BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini perkembangan teknoelogi telah merubah segala
aspek kehidupan manusia baik itu ekomomi, politik, dan kebijakan sehap
negara. Jika beberapa dekade helﬂﬂgnhhh bakar fosil menjadi alat dalam
segala aspek ekonomi dan, politk, di e globalis
pergeseran yakni pady bidang tekmologi. lehilh khusus pada bidang
squmtnn_m suaty komoditas terbarn yang menjadi acuan dan
Gerak sctiap negara, tidak heran jika soat ini banyak pegara melakukan
pm,pmhungan terhadap mdustri semikondulitar: Microchip merupakan sebuah
perangkat elektronik kecil yang terbuat dari semikonduktor sepert ﬂﬂmn atau
m microchip menjadi otak atau fondasi awal dalam peran;
.aap-.;:‘li'ﬂlmipillt:rm-,f computer, dan artificial intelligence (Al) ﬂ'ﬂ.lk hnya.
sampai di sit microchip juga ada dalam kendaraan yang sering kita gunakan
mhﬁﬂﬁmng perkembanganmyn microchip juga digunakan sebagai alatan
‘untuk membuat peralatan militer super canggih. hﬁm#dﬁ di temukan
plih akhir tahun 1950-an yang ditemukan oleh Jack Kilby dan Rebert Noyce,
‘dua orang tersebut yang menjadi cikal bakal munculnya microchip, hingga saat
ini microchip fefah mengalami perkembangan yang cukup signifikan, tidak
hemjhﬂ ini setiap negara berlomba-lomba djllnm mengembangkan
microchip Adapun negara-negara tersehut adalah Twiwan, Korea Selatan,
jepang. China dan Amerika Serikal (Furukawa, 1990).

Namun di antara keempat negara tersebut Amerka Serikat dan China
mendominasi dalam aspek pasar global dan pengembangan microchip, dua
negara adikuasa tersebut saling bersaing dalam pengembangan semikonduktor.
Tidak heran jika kedua negara tersebut saat imi terlibat dalam perang dagang,
sebenamnya jika dilihat antam Amerika serikat dan China hampir bersaingan

sl saat ini telah mengalami

dalam segala bidang, namun di era globalisasi sast ini chip war antar kedua

negara menjadi perhatian penting bagi dunia internasional. Awal mula



persaingan kedua negara di mulai pada tahun 2018 sant itu Amerika Serikat
yang dipimpin oleh Donald Trump. menaikkan tanf semikonduktor China
sebesar 25%, hal ini dilakukan Amerika serikat karena menganggap China tidak
berdaku adil dalam perdagangan sehingga membuat banyak perusahaan
Amerika Serikat mengalami penurunan pendapatan salah satunya dalam bidang
semikonduktor. Kemudian kemajusn pengembangan semikonduktor China
dinilai sehagai ancaman bagi keamanan Amérika Serikat. pada bulan mei tahun
2019 lewnt permtqh &sehrtmw'ﬁ'm melakukan blokade teknologi
tinggi terhadap China, akibat perintah eksekutif tersebut Huawei salsh satu
Perusshaan icknologi China dilarang melakukan perdagangan di dalam
Amerika Serikat. Hal tersebut yang menjadi cikal bakal dimulainys chip war
antara Amerikn Serikat dan China yang terus memanas ssmpai dengan saat ini
(Baek. 2022). '

Jika melihat beberapa dekade ke belukang sehmrwhnn 1980, m:.kn
sertknt pmnh menjudi negars produsen microchip terbesar di dumia dan
menguasai lebih dari setengah pasar industri semikonduktor. Padi tabun 1990
Amerika Serikot memproduksi 37% dari chip semikonduktor global, namun
‘memastiki tahun 2000 an angka tersebut mengalumi penurinan menjadi 19%,
‘dan 1396 di tahun 2010, sementara negam—mgmﬂmdmlﬁnpamemam lebih
besar. Hutm Llim klgn}nuu masa lalu Amerika Hﬂrﬁﬁ. saal mi berusaha
Kembali m ngkitkar iﬂﬂntln mskmm hal im dikarenakan
Lmﬂmﬂhmﬁm’ﬁm meltha pertumbuhan ekonomi dan industri
semikonduktor China yang berkembang dengan cepat (Hamdani and Belfencha,
2024).

Persaingan antara Amerika serikat dan China yvang sudah berlangsung

cukup lama ini turul menyere! negara lain dalam chip War kedua negora, salah
satu negara vang tunt terseret dalam dinamika chip war kedus negara adikuasa
tersebut adalah Korea Selatan. Korea Selatan merupakan sekutu dan Amerka
Serikat sedangkan China merupakan mitra dagang terbesar bagi Korea Selatan.
Posisi Korea Selatan yang terjebak dalam dua negara dengan ekonomi terbesar
membuat Korea Selatan harus hati-hati dalam memosisikan dirinya dalam chip



war Amerika serikat don China, hal ini dikarenakan ekonomi korea Selatan
sangnt bergantung terhadap industr semikonduktor.

Korea Selatan memiliki peran penting dalam rantai pasokan global
semikonduktor lewal dua Perusahaan yakni Samsimg dan Sk Hymix, Kedua
perusahaan tersebut merupakan dua pilar penting dalam industri semikonduktor

Korea Selatan, karena kemampuan perusahaan tersebut dalam produksi
semikonduktor, di tahun 2022 menguasai 17% pasar global dalam hidang chip
memori, dalom bidang chip memori MH&HD lewnt dua Perusahaan
mulnnmgﬂ]_pﬁﬂgunsﬁm pasar global, m&uﬁm pada bidang DRAM
Kores Selatan IEbﬂuhm dengan menguasai 70°: pasar global Samsung
‘yang menspakan produsen microchip asal Kﬂrﬁgm.ml'mpﬁﬂn perusahaan
terbesar kedua di dumin jnug memproduksi semikonduktor pﬂlmg canggih di
dunia. Sekitar 37% semikonduktor global yang md}bﬁw sepuluh
manometer ada pada Korea selatan (Stangurone, 2023 ),

. Kﬂm Sclatan sendin  merpakan salah satu produses microchip
terkemuka di dunia, namun munculnya chip war antara Amerika Serikat dan
‘Ching, membawn babalk baru pada industn semikonduktor Korea Selstan yang
terjehak dalam dinamika chip war antarn Amerika Serikat don China. Pada
tahun 2020 Amerika senkal memberlakukan persturan ﬁ:l!'hgn direct product
rﬂhtﬂ}l’ﬂJ Y58 m.embatmhimg ekspar dari negara ketigs salah satu negara

d_ﬁ- man terscbut adalah Korea Selatan, dengan peraturan
Iemhlt Km Sﬂlﬁm mlmt batsen  untuk menjual  perangkat
semikonduktor pada China, kemudian pada m‘m Amerika serikal secara
resmi mengeluarkan Mﬂﬂ ninpn' m hﬁmmtuk mengueilkan China
dalam industri semﬁﬂnduktor glnbﬂl hal ini sangat berdampak terhadap
industri semikonduktor Korea Selatan, tidak bisa di pungkini bahwa China
merupakan konsumen terbesar bagi industri semikonduktor Korea Selatan dan
rata-rata fahap produksi semikondukior Korea Selatan, lewat dua perusahaan
Samsung dan Sk hynix, di lakukan di China sebelum di sebar di negara lain
(Goodman, 2019).




Amerika Serikat, dimasa pemerintah Joe Biden di tahun 2022, secara
resmi memberlakukon dan mengesahkan Undang-undang Chips. Lewat Undan-
undang tersebut Amerika Serkat, bermaksud untuk mempertahsnkan kekuatan
dalam industri semikonduktor global. Lewat penerapan undang-undang tersebut
juga dimoksudkan untuk mengotasi perkembangon industri semikonduktor
China, UU chips ini secara langsung dimaksudkan Amerika Serikat. untuk
menarik investasi Perusahaan asing yang ingin membuat Perusahaan
semikondukior diiWiliyah AcikE serilat tfitokan mendapat subsidi dari
pemerintahan Amerika Serikat. .ﬂ.,kn:ttatupl adn hal yang cukup unik dari
Undang-tndang mﬂm.ylkmﬁlsﬂ’mmﬂmm asing vang akan membangun
;nhik di -‘dﬂmhsmﬂﬂﬂ mendapat subsidi akan mendapst pembatasan
‘selama 10 tahun untuk melakukan transaksi penting dengan Tiwngkok. Dilema
Korea Selatan semakin rumit dalam posisinya samiﬂihm&lgm lewat
dun perisahinan Samsung dan Sk Hynix menenima subsidi tersebut maka akan
m:mpﬂngnruh] pasar semikonduktormys di Chins, hal ﬂisahdim .ﬁlina
mqj:ﬂlm utama semikonduktor dori Korea Selatan. Kamm:hm?n‘mhnan
seperti Samsung dan Sk hynix banyak melakukan produksi semikonduktor di
Ching (Lo and Van Assche, 2023), '

Di tahun yang sama fepainya tahun 2022, didasari kegelisahan terhadap
pm industri ﬂtﬂ]hq!uklur China, mukﬂ:ml Amerika serikat
mendirikan aliansi {ih;[ 4 yng bisa dlltn.fnkmw-llha:t:r,l semikondukior
tujuan dan pem]:m.nlan alisnsi tersebut umr&'w:mnkﬂn stabilitas pasar
semikonduktor giobal serfa uniuk membendung perkembangan industri
semikonduktor China. Adapun negara yang tergn'l:-rung dalam oliansi tersebut
adalsh Amerika Serikat, Taiwan, Jepang. dan Korea Selatan. Di antara negara-
negara tersebut pada awalnyas Korea Selatan menjadi anggota terakhir yang ikut
bergabung, mengingat hubungan strategis dengan China yang membuat korea
Selatan berat untuk bergabung dalam aliansi tersebut. Kores Selatan baru secara
resmi bergabung dengan Aliansi Chip 4 pada tahun 2023, karena tekanan dari
Amerika Serikal, yang juga memegang peran penting bagi rantai pasokan



semikonduktor Korea Selatan, Hal ini yang membuat posisi Korea Selatan
semakin rumit dalam Chip War antar dua negara adikuasa tersebut hal ini
disebabkan oleh pertumbuban ekonomi Korea Selstan sangat tergantung
terhadap mdusiri semikonduktor (Liu, 2024).

Korea Selatan memiliki peran vang cukup vital dalam rantai pasokan
semikonduktor Amerika Serikat, hal ini disebabkan kemampuan Korea Selutan
menjadi vang lertlnggj kedua di dunia dﬂhqn produksi chip dengan ukuran
dibawa uhmi@hhmmmwm&ﬂ chip canggih rata-rata di
produksi # Eﬂm Sghhm‘ mhﬂ;‘iﬂl padutﬂlm'.ﬂwi Amerika Serikat
dan. lcm Ss.-Lum, Secars. nmi mefakukan km;pusmntﬂnm bidang R&D.

ihtlmﬁnbmgun Pmﬂﬂ!un semikonduktor: ﬁ A:ﬂﬂ'h Sdikal. dengan total
investasi schesar 517 miliar dari Samsung dan $15 miltar dari-sk Hynix.
‘-M Juga telsh menyiaplkan dun sebesar $200 mﬂhr;iﬂw::
investasi ferhadap 11 perusshasn yang ada di Amerika Seriknt, Kemudian
mm_iﬂgﬂ miemiliki hubungan yang haik dengan China dalam industri
semikonduktor hal ini terbukti dengan investasi Samsung dan Sk H;mh dalum
industri semikonduktor yang ada di China. Pabrik Samsung vang terletak di
-'i'ﬂn}fnh Xi'an telsh melakukan produksi chip NAND sebesar m:a:lum Sk
H@m}; memiliki produksi chip DRAM sebesar 308 Mdl padukm di dua
wilayah yang ada di China fepatnya di kota Wi dan Dalian (Stangarone,
2023).

Hal ini cukup rancu jika mengscu pada undang-undang chips yang
diterapkan oleh mmwmmﬁmu Koren Selatan tidak
Ingi diperbolehkan. menisn] chins tothadap Chms: Al ini sksn smgat
berpengaruh terhadap produktivitas semikonduktor Korea Selatan, di tambah
lagi modal investasi Perusahaan Korea Selatan yang akan membangun pabrik
di Amerika Serkat didapatkan dan hasil penjualan semikonduktor di pasar
China.



1.2 Rumusan Masalah

produktivitas semikonduktor Korea Selatan?

proses pendnlmun le:rh:dlp ilmy Hahu'ngan internasional, lewat
penelitian ini menjadikan penulis memperkaya literatur selama mencari
jurnal untuk penelitian ini. Serta lewat penelitian ini penulis bisa lebih
jauh memahami dinamika persaingan Amerika serikat dan China yang.
turut menyeret Korea Selatan di dolamnya. Selsin itu penelitian ini
hertujuan untuk penulis memperoleh gelar S1 dari Universitas Amikom
Yogyvakarta.



2. Bagi Penelitian selanjutnya

Pmulissmgnl berharap pm:hlnm mi dijadikan mnsehugai

1.1 Latar belakang n
1.2 Rumusan mesalah
1.3 Tujuan dan manfaat
1.4 Sistematika penulis
B. BABII TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai landasan teori dari tulisan ini
yang nantinya akan menjadi konstruksi dasar dari penelitian ini dan pada



bagian ini akan dijelaskan mengenai penelitian terdahulu dengan penelitian
yang difakukan oleh penulis.
2.1 Landasan teort
2.2 Penelitian terdahulu
C. BAE 11l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bagian ini akan menjeloskan terkait metodologi penclitian yang
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